Software Perancangan Campuran (Mix Design) Beton Dengan Bahasa Pemograman Python Berbasis GUI (Graphical User Interface) by Setyawan, Sigit & , Yenny Nurchasannah, S.T., M.T.
 SOFTWARE PERANCANGAN CAMPURAN (MIX DESIGN) 
BETON DENGAN BAHASA PEMOGRAMAN PYTHON 
BERBASIS GUI (GRAPHICAL USER INTERFACE) 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Oleh: 
SIGIT SETYAWAN 
D 100 130 223 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL  
FAKULTAS TEKNIK 







SOFTWARE PERANCANGAN CAMPURAN (MIX DESIGN)  
BETON DENGAN BAHASA PEMOGRAMAN PYTHON  
BERBASIS GUI (GRAPHICAL USER INTERFACE) 
 
ABSTRAK 
Teknologi konstruksi beton perlu dikuasai mengingat peranan kontruksi beton 
yang sangat vital dalam pembangunan saat ini. Penggunaan beton yang begitu 
pesat harus dikontrol secara tepat pula, terutama untuk mencegah atau 
meminimalisasikan kegagalan konstruksi suatu bangunan. Jaminan keakuratan 
suatu mix design beton sangat diperlukan agar hasilnya memenuhi syarat teknis, 
ekonomis dan menjamin customer satisfaction. Otomatisasi proses mix design 
berwujud aplikasi desktop yang terprogram secara terstruktur dari langkah-
langkah manual perancangan campuran metode American Concrete Institued 
(ACI) dan EFNARC 2002 untuk beton konvensional, self compacting concrete, 
high performance concrete berstandarkan ASTM dan AASHTO dapat menjadi 
pilihan untuk mix design yang lebih cepat dan akurat. Metode yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah mempelajari literatur untuk menyusun algoritma mix 
design lalu menterjemahkan ke dalam processor dengan bahasa pemograman 
Python 2.7.13. Penelitian ini menghasilkan software (perangkat lunak) 
perancangan campuran (mix design) beton berbasis GUI (Graphical User 
Interface) dengan nama “BetonMuda”. BetonMuda diharapkan menjadi software 
software yang berguna, quality control bagi pelaku konstruksi, dan sarana edukasi 
tentang beton.      
Kata Kunci : Beton, Mix design,Python 2.7.13, Software. 
 
ABSTRACT 
The technology construction of concrete need to be controlled in view of the role 
of concrete construction which is vital in today's development. The use of 
concrete is so rapid must be precisely controlled as well, especially to prevent or 
minimize the failure of construction of a building. Guarantee the accuracy of a 
mix design concreteis needed, so the results are technically qualified, economical 
and ensure customer satisfaction. Otomatisasi the mix design intangible 
applications  desktop programmed structured manual steps designing a mixture of 
methods American Concrete Institued  (ACI) and EFNARC 2002 for conventional 
concrete, self-compacting concrete, high performance concrete berstandarkan 
ASTM and AASHTO can be an option for mix design more quickly and 
accurately. The method used in this research is to study the literature to 
developalgorithms mix design then translate into the processor with the 
programming language Python 7.2.13. This research resulted in software mix 
design concrete-based GUI (GraphicalUserInterface) with the name 
"BetonMuda". BetonMuda expected to be a software useful software, quality 
control for construction actors, and ways to educate about the concrete.      





Salah satu wujud keberhasilan suatu program pembangunan adalah tersedainya 
sarana dan fasilitas umum yang layak dan memadai. Oleh karena itu, kualitas 
sarana dan fasilitas umum merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan 
dengan baik demi kelancaran proses pembangunan. Sehingga untuk menghasilkan 
produk pembangunan yang berkualitas, dibutuhkan sumber daya manusia yang 
handal dan kompeten dibidangnya. Hal ini berkaitan dengan perkembangan 
teknologi dan berbagai inovasi baru yang tepat guna dan sesuai dengan 
kebutuhannya.       
Salah satu teknologi yang mendukung program pembangunan adalah 
teknologi konstruksi beton. Teknologi konstruksi beton perlu dikuasai mengingat 
peranan kontruksi beton yang sangat vital khususnya dalam pembangunan sarana 
dan fasilitas umum. Penggunaan teknologi kontruksi beton yang tepat merupakan 
suatu langkah preventif terhadap berbagai resiko yang ada, terutama untuk 
mencegah atau meminimalisasikan berbagai kerugian seperti kerugian yang 
diakibatkan bencana alam. Bencana alam terutama gempa bumi merupakan salah 
satu resiko yang menuntut kita untuk terus menerus menciptakan konstruksi 
bangunan yang aman. Kerugian material maupun non material yang sangat besar 
akibat bencana alam merupakan dampak dari kegagalan konstruksi suatu 
bangunan. Hal ini yang mendasari kita untuk memahami aspek yang perlu 
diperhatikan dalam membuat konstruksi bangunan yang baik dan aman, 
diantaranya adalah cara membuat beton. 
Beton merupakan perpaduan beberapa material yang bersifat sebagai 
pengisi(filler) dan  pengikat(binder) yang terjadi karena proses kimiawi dengan 
rincian material seperti semen, agegrat halus seperti pasir, agegrat kasar seperti 
kerikil atau lebih dikenal dengan istilah ‘split’,  dan air baik yang ditambahkan 
admixture dan additive maupun tidak. Sebagai material yang terbentuk secara 
kimiawi, proses pembuatan atau fabrikasi akan mempengaruhi terhadap kualitas 
akhir beton. Menurut BASF, hal yang terpenting dalam membuat campuran beton 
adalah perancangan campuran (mix design) beton. Perancangan campuran (mix 
design) beton yang baik, mudah dikerjakan dan sesuai dengan mutu yang 
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dikehendaki didukung oleh material yang baik sehingga perlu dilakukan uji 
material seperti specific gravity, silt content, organic impuerties, sieve analysis, 
berat volume, dan lain sebagainya sebelum menghitung mix design. 
Perancangan campuran (mix design) beton dapat dilakukan dengan beberapa 
metode seperti metode American Concrete Institued, metode Portland Cement 
Association, metode Road Note No.4, metode British Standard, metode 
Departemen Pekerjaan Umum, dan metode coba-coba. Penemuan berbagai jenis 
bahan tambah mineral (additive) dan bahan tambah yang bersifat kimia  (chemical 
admixture) telah mendorong berbagai jenis teknologi beton bermunculan seperti 
self compacting concrete (SCC) dan high performance concrete (HPC).  
Penemuan-penemuan ini mampu menjawab permasalahan pengecoran dilapangan 
seperti beton yang mampu melewati celah-celah sempit antar tulangan, mampu 
memadat sendiri, dan memiliki kuat tekan yang tinggi dengan workability yang 
baik pula. Perancangan campuran (mix design) beton jenis SCC dan HPC telah 
diatur oleh lembaga spesialis kontruksi dari bahan kimia dan  beton  di Eropa 
bernama “EFNARC”. Khusus untuk jenis HPC selain harus memenuhi kriteria-
kriteria beton segar (fresh concrete) dan beton keras (hardened concrete) dari 
EFNARC, HPC juga harus memenuhi persyaratan dari ASTM dan AASHTO. 
Prosedur perancangan campuran (mix design) beton merupakan sebuah rangkaian 
perhitungan berurutan dengan aturan dan syarat-syarat tertentu baik berupa grafik 
dan tabel-tabel pendukung sehingga prosesnya cukup rumit dan tidak efisien/lama 
dan tidak terjamin keakuratannya. Menurut (Purnawan, 2010) diperlukan suatu 
mekanisme untuk otomatisasi proses mix design, yaitu pembuatan program 
komputer untuk merangkaikan langkah-langkah mix design ini agar hasilnya lebih 
cepat dan terjamin keakuratannya. Merealisasikan hal tersebut dapat dilakukan 
dengan cara menerjemahkan proses mix design cara manual ke dalam  prosesor 
komputer berupa program dengan bantuan suatu bahasa pemograman. 
Python merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang bersifat 
interpreter, interaktif dan berorientasi obyek dinamis, dapat digunakan untuk 
bermacam-macam pengembangan perangkat lunak (Python.org). Python dapat 
berjalan di banyak platform atau sistem operasi seperti Windows, Linux/Unix, Mac 
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OS X, dan lain – lain. Python termasuk salah satu bahasa pemrograman yang 
mudah dipelajari karena sintaks yang jelas dan elegan, dikombinasikan dengan 
penggunaan module-module siap pakai dan struktur data tingkat tinggi yang 
efisien.  
2. METODE PENELITIAN 
Bahan penelitian berupa form pengujian material seperti specific gravity, silt 
content, sieve analysis, organic impurities dan berat volume. Data hasil uji 
material tersebut lalu digunakan untuk membuat berbagai mix design beton seperti 
beton konvensional dengan metode American Concrete Institued (ACI) dan 
berbagai karakteristik beton dengan metode EFNARC 2002. Setelah melakukan 
berbagai langkah mix design akan didapatkan proposi campuran beton 
berdasarkan input data material yang telah dilakukan. Penelitian ini membutuhkan 
perangkat keras (hardware) berupa seperangkat laptop atau komputer yang 
didukung oleh beberapa perangkat lunak (software) seperti Python 2.7.13, 
Matplotlib, dan Py2.exe. 
Pembuatan program untuk perancangan campuran (mix design) beton 
memerlukan 3 (tiga) tahap pekerjaan yakni studi literatur, pembuatan program, 
pengujian (validasi) program.  
 
3. PENGENALAN, OPERASI, DAN VALIDASI  PROGRAM 
3.1. Pengenalan Program 
Program software perancangan campuran (mix design) beton dengan 
bahasa pemograman python berbasis GUI (Graphical User Interface) ini 
penulis beri nama “BetonMuda”. Penulis memberi nama tersebut karena 
beberapa hal berikut ini, 1) program ini diperuntukkan untuk mix design beton 
sehingga harus ada identitas mengenai beton sehingga dipakailah kata “beton” 
diawalya, kemudian penulis berharap dan berdoa semoga program ini nantinya 
dapat memberi kemudahan kepada setiap user yang memakainya sehingga kata 
“Mudah” penulis siratkan dalam kata “Muda”, sehingga jika digabung menjadi 
“BetonMuda”. Harapannya program baru  BetonMuda  ini dapat menjadi 
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solusi untuk belajar dan melakukan quality control terhadap kuantitas dan 
kualitas dari suatu campuran beton.  
 
Gambar 3.1 Logo program BetonMuda 
BetonMuda memiliki logo atau ikon seperti terlihat pada Gambar 3.1 
diatas. Logo ini merupakan perpaduan dari 2 huruf  B dan M yang mewakili 
nama BetonMuda dengan warna logo berwarna merah. Bentuk logo tersebut 
terinspirasi dari bentuk silinder beton yang digunakan untuk mencetak adukan 
beton. Makna logo ini adalah program ini dapat menjadi sarana yang 
membantu user untuk mendapatkan beton sesuai dengan kriteria yang 
diharapkan seperti silinder beton yang membantu para peneliti beton 
mengetahui kekuatan atau strength suatu mix design beton. 
3.2. Langkah Pengoperasian Program 
3.2.1 Membuka Program 
1) Klik dua kali ikon BetonMuda-shortcut pada tampilan desktop 
2) Tunggu sebentar lalu akan muncul tampilan splash screen seperti 
terlihat pada Gambar 3.3 dibawah ini. 
3) Lalu akan muncul tampilan login seperti Gambar 3.3 dibawah ini. 
User wajib melengkapi data-data yang ada pada kolom entry 
berwarna putih. Setelah lengkap klik “OKE”.  
4) Kemudian user akan melihat cover dari BetonMuda seperti 




5) Lalu user akan menjumpai menu-menu yang tersedia pada 
program BetonMuda seperti Data Material, Mix Design, Harga 
dan Produksi. 
 
Gambar 3.2 Tampilan splash screen 
 
Gambar 3.3 Tampilan login BetonMuda 
 
Gambar 3.4 Cover program BetonMuda 
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3.2.2 Operasi Menu Data Material 
1) Sebelum menghitung proporsi campuran beton, user terlebih 
dahulu harus mengisi data-data material mulai dari agregat halus, 
agregat kasar, dan bahan tambahnya (admixture dan additive). 
2) Data material yang telah diinput akan dianalisis oleh program 
BetonMuda, dan hasilnya dapat disimpan dalam format ms.word. 
 
Gambar 3.5 Tampilan menu data material program BetonMuda 
 
Gambar 3.6 Tampilan analisis data material program BetonMuda 
3.2.3 Operasi Menu Mix Design 
1) Mix design yang disediakan oleh program BetonMuda ada 2 
yakni metode American Concrete Institued dan EFNARC 2002. 
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2) Data material yang telah diinput sebelumnya dapat diinput 
kembali dalam hitungan mix design dengan cara klik “Get 
Data”. 
3) Kemudian user input data karakteristik pekerjaan yang 
diharapkan lalu klik “Hitung”  untuk memperoleh mix design 
lalu klik “Simpan” untuk menyimpan mix design. 
 
Gambar 3.7 Tampilan menu mix design program BetonMuda 
 




Gambar 3.9 Tampilan menu mix design EFNARC2002 BetonMuda 
3.2.4 Operasi Menu Harga Produksi 
1) Setelah mendapatkan proporsi mix design yang diharapkan user 
dapat menghitung harga produksi dan biaya aplikasi dengan 
proporsi yang telah dibuat. 
2) Klik “Get Mix Design” untuk mendapatkan proporsi campuran, 
input harga satuan tiap material, lalu klik “Hitung” maka user 
kan memperoleh biaya produksinya.  
3) Untuk biaya aplikasi user hanya perlu memasukan jarak 
pengiriman beton dan volumenya lalu klik “Hitung” maka biaya 
aplikasinya akan diketahui. 






Gambar 3.11 Tampilan biaya produksi program BetonMuda 
 
Gambar 3.12 Tampilan biaya aplikasi program BetonMuda 
3.2.5 Menutup Program 
1) Klik “Exit”, maka akan muncul seperti Gambar V.6, lalu klik 
“close (x)” pada pojok kanan atas. 
3.3. Validasi Program 
3.3.1 Validasi metode American Concrete Institued 
Berikut adalah soal yang digunakan sebagai dasar validasi program 
dengan menggunakan metode American Concrete Institued. Rencanakan 
campuran beton dengan menggunakan data-data sebagai berikut. 
Direncanakan sebuah balok struktur untuk pekerjaan beton dengan volume 
pekerjaan sekitar 800 m3, dengan mutu 25 MPa. Pengawasan pelaksanaan 
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baik. Direncanakan menggunakan butir maksimum agregat sebesar 40 
mm. Data analisis saringan tercantum dalam Tabel 3.1. Hasil pengujian 
laboratorium memberikan berat satuan agregat kering tungku (oven) 
sebesar 1.600 kg/m3. Daya serap air (absorpsi) agregat kasar sebesar 3,419 
% dan agregat halus sebesar 2,004 %. 
Tabel 3.1 Analisis Saringan Agregrat Halus 


















Selanjutnya kita lihat hasil validasi program antara perhitungan 
dengan cara manual dibandingkan dengan perhitungan program 
BetonMuda yang disajikan dalam tabel 3.2 dibawah ini. 
Tabel V.3.2 Perbandingan hasil perhitungan mix design beton konvensional 
Komposisi 
material 
Perbandingan Hasil Hitungan 
Perbedaan (%) Versi Manual  
( kg/m3 ) 
Versi BetonMuda  
( kg/m3 ) 
Semen 375 375 +0,000 
Pasir 765 766.05005 +0,137 
Kerikil 1176 1174, 83984 -0,099 
Air 126 124.480583 -1,205 
3.3.2 Validasi metode EFNARC 2002 
Berikut adalah soal yang digunakan sebagai dasar validasi program 
dengan menggunakan metode EFNARC 2002. Rencanakan campuran 
beton dengan menggunakan data-data sebagai berikut. SCC Mix Skenario: 
Sebuah SCC bercampur dengan 28% konten agregat kasar volume beton 
dengan volume pasta dari 388 liter / m3 telah dirancang untuk air / rasio 
pengikat 0,36 (berat). Semen telah diganti dengan 35% dari fly ash Kelas F 
dengan persentase berat bahan semen. Agregat kasar dari ukuran 20mm 
dan 10mm dengan agregat kasar pencampuran 60:40 oleh persentase berat 
total agregat yang digunakan dalam campuran ini. SP dan VMA 
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digunakan. Semua sifat material dan parameter masukan ditunjukkan pada 
Tabel 3.3 dan Tabel 3.4  konten Air diasumsikan sebagai 2% dari volume 
beton.  
Tabel 3.3 Data Material 
Data Material 
Material Spesific Gravity %Absorption % Moisture 
Semen 3.15 N/A N/A 
Additive-fly ash 2.12 N/A N/A 
Agregrat kasar : 20 mm 2.6 0.3 0 
Agregrat kasar : 20 mm 2.6 0.3 0 
Agregrat halus (pasir) 2.6 1.0 0 
Tabel 3.4 Input Parameter 
Input Parameter 
Dry Rodded Unit Weight (kg/cum) 1646 
Persentase (%) Agregat Kasar 44.3 
Persentase (%) pasir di dalam mortar 46.1 
Persentase (%) fly ash 35 
Water/Binder 0.36 
Binder (kg/cum) 495 
Persentase (% terhadap binder) superplastisizer 0.9 
Persentase (% terhadap binder) VMA 0.2 
Persentase (%) kadar udara 2 
Persentase (%) material kering di dalam SP 40 
Persentase (%) material kering di dalam VMA 40 
Selanjutnya kita lihat hasil validasi program antara perhitungan 
dengan cara manual dibandingkan dengan perhitungan program 
BetonMuda langkah demi langkah hingga diperoleh hasil mix design yang 
disajikan dalam tabel 3.5 dibawah ini. 
Tabel 3.5 Perbandingan hasil perhitungan mix design SCC 
Komposisi 
Material 
Perbandingan Hasil Hitungan 




Binder  495 495 0,000 
Semen 321,75 321,75 0,000 
Fly ash 173,25 173,25 0,000 
Air 178,2 178.2 0,000 
CA 20 mm 437,51 437,5068 0,000 
CA 10 mm 291,67 291,6712 0,000 
Pasir  862,46 862,448942 0,000 
Superplastisizer 4,46 4,455 0,000 






4.1.  Kesimpulan 
Software perancangan campuran (mix design) beton dengan bahasa pemograman 
python berbasis GUI (Graphical User Interface) ini dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1) Secara keseluruhan bahasa pemograman Python 2.7.13 mudah pengunaanya 
bagi seorang programmer profesional, namun untuk programmer pemula 
tergolong cukup rumit, karena biasanya akan mendapat sedikit kesulitan dalam 
pembuatan GUI-nya.  Dan Program ini pula dapat berjalan dengan baik dalam 
berbagai paltform dengan sistem operasi Windows yang sering digunakan saat 
ini (dari Windows XP sampai Windows 10). 
2) Program BetonMuda (Program Perancangan Beton) tergolong memuaskan, 
karena secara visual cukup komunitatif, sehingga dapat digunakan oleh semua 
orang. 
3) Hasil BetonMuda (Program Perancangan Beton) termasuk valid terhadap 
hitungan manual, sehingga program ini layak untuk digunakan sebagai alat 
bantu perhitungan perancangan campuran beton. 
4) Hasil hitungan program ini berupa file yang dapat disimpan dan dicetak. 
Namun karena program ini menggunakan numpy Python 2.7.13 hasil 
perhitungan yang dicetak tidak dapat menampilkan simbol-simbol yang ada 
dalam perhitungan. 
5) Validasi mix design HPC disamakan dengan validasi SCC karena 
menggunakan metode yang sama yakni, EFNARC 2002. 
4.2. Saran 
Dari kesimpulan diatas penulis memberikan saransebagai berikut : 
1) Hasil software ini belum pernah ditrial secara langsung dilapangan sehingga 
belum menganalisis nilai eror dari data rencana yang diinput kedalam 
software. 
2) Sebaiknya variasi bahan tambah untuk mix design self-compacting dan  mix 
design high performance ditambahkan sehingga lebih variatif dan 
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